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ABSTRAK

Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) berasal dari Negara Amerika sebagai bahan baku obat. Provinsi Riau
memiliki lahan gambut 4,9 juta ha tetluas dibelum termanfaatkan optimal untuk budidaya tanaman obat. Untuk menunjang
pertumbuhan bawang dayak agar berproduksi maksimal dipetlukan penambahan trichokompos. Tujuan untuk
mengetahui pengaruh interaksi dan utama pemberian dosis trichocompos pada berbagai komposisi gambut terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang Dayak menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dati dua
faktor. Faktor pertama dosis trichocompos (T) faktor kedua komposisi gambut (G). Parameter yang di amati tinggi
tanaman, umur panen, jumlah umbi per rumpun, berat basah umbi per rumpun, berat kering umbi per rumpun,
persentase susut umbi dan indeks panen. Data pengamatan terakhir dianalisis statistik. dilanjutkan dengan uji lanjut BN]J
pada taraf 5%. Petlakuan terbaik pada kombinasi T3G3 dan T2G2. Pengaruh utama dosis Trichoderma/kompos nyata
terhadap semua parameter. Perlakuan terbaik (T3). Pengaruh utama komposisi gambut nyata terhadap semua parameter.
Petlakuan terbaik (G3)

Kata Kunci: Bawang Dayak, Gambut, Trichokompos
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PENDAHULUAN
Bawang dayak (Eleutherine palmifolia (I.) Merr) merupakan spesies bawang yang berasal

dari Negara Amerika berfungsi sebagai bahan baku obat, di Indonesia bawang dayak juga
berfungsi sebagai tanaman obat yang sudah secara turun temurun dipergunakan masyarakat
Dayak khas Kalimantan. Umbi bawang dayak berwarna merah dengan daun hijau berbentuk pita
dan bunga berwarna putih.

Pemakaian obat tradisional semakin berkembang, ini didukung oleh kecenderungan
masyarakat melakukan pengobatan secara tradisional yang dianggap lebih praktis, tidak
menimbulkan efek samping dan sudah berlangsung turun temurun. Bawang dayak memiliki
kandungan metabolit sekunder antara lain: alkaloid, glikosida, flavanoid, fenolik, kuinon, steroid,
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zat tannin, minyak atsiri dan pada bagian daun dan akar mengandung flavonoida dan polifenol.
Khasiat dari bawang dayak yaitu dapat mengobati berbagai jenis penyakit seperti kanker
payudara, obat penurun darah tinggi (Hipertensi), penyakit kencing manis (diabetes melitus),
menurunkan kolesterol, obat bisul, kanker usus dan mencegah stroke. Penggunaan bawang
dayak dapat dipergunakan dalam bentuk segar, simplisia, manisan dan dalam bentuk bubuk.

Provinsi Riau memiliki lahan gambut 5,8 juta ha terluas di Sumatera (BPS, 2025) belum
termanfaatkan secara optimal untuk budidaya tanaman obat, salah satunya bawang dayak. Hal ini
dikarenakan pH tanah yang bereaksi masam sampai sangat masam, Kapasitas Tukar Kation
(KTK) tinggi tetapi kejenuhan basanya sangat rendah, C/Ngambut yang sangat tinggi
menyebabkan unsur hara kurang tersedia. Gambut juga mengandung asam-asam organik yang
meracun bagi tanaman.

Luas lahan gambut Indonesia mencapai 13,4 juta hektar. Per 2010, sekitar 2,45 juta ha lahan
gambut dipergunakan untuk pengelolaan Hutan Tanaman Industri (HTI) dan 1,73 juta ha untuk
Hak Guna Usaha (HGU) kelapa sawit (Data APHI). Di Provinsi Riau, sekitar 60% dari total
kawasan lahan adalah lahan gambut (Yudistira, 2025). Maka dari itu tanah gambut yang ada di Riau
diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai media tumbuh untuk tanaman bawang dayak Permasalahan
budidaya tanaman bawang dayak pada tanah gambut di Riau umumnya terkendala oleh
kesuburan tanah yang rendah. Kesuburan tanah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil produksi tanaman bawang dayak. Tanah gambut dengan penambahan jenis
amelioran pupuk kompos dengan dosis 10-15 ton/ha dapat memperkaya unsur hara makro dan
mikro bagi tanaman.

Bawang dayak menghendaki media yang gembur dan banyak mengandung unsur hara.
Untuk menunjang pertumbuhan bawang dayak agar berproduksi maksimal diperlukan
penambahan pupuk organik trichokompos. Kompos tricho-jagung merupakan pupuk organik
yang dihasilkan dari tanaman jagung yang didekomposisikan dengan jamur Trichoderma.
Perbandingan media tanam trichocompos dengan campuran tanah gambut dilakukan untuk
melihat respon tanaman bawang dayak hingga mencapai produksi yang maksimal.

Hasil dari sebuah penelitian menyatakan bahwa T7icoderma sp merupakan jenis jamur yang
bisa menjadi agen biokontrol karena sifat antagonis bagi cendawan patogen. Patogen ini artinya
memiliki sifat menimbulkan penyakit yang bisa merugikan tanaman nantinya. Aktifitas antagonis
dari Triwcoderma sp ini adalah parasitisme, persaingan, predasi atau pembentukan toksin seperti
antibiotic. Biakan T7icoderma sp ini dapat diandalkan untuk mengatasi tanaman yang rusak yang
diakibatkan oleh cendawan patogen.

Berdasarkan uraian diatas untuk melihat potensi perkembangan bawang dayak di Riau yang

memiliki kawasan gambut yang luas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul
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“Pengaruh Dosis Trichocompos Pada Berbagai Komposisi Gambut terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Mert”.
METODOLOGI

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam
Riau, Jalan Kaharuddin Nasution KM 11 No. 113 Marpoyan Kelurahan Air Dingin, Kecamatan
Bukit Raya, Kota Pekanbaru Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan selama 7 bulan terhitung
dari bulan Februari sampai Juli 2024.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: bibit bawang dayak (Lampiran 2),
sisa tanaman jagung, jamur Z#ichoderma, gula merah, pupuk kandang sapi, dolomit, dedak, tanah
gambut lapisan atas, pupuk NPK 16:16:10, tali raffia, Decis 25 EC, fungisida Dithane M-45 dan
polybag ukuran 30 x 35 cm.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: cangkul, garu, gembor, plang nama,
hand sprayer, ember, kamera, timbangan analitik dan alat-alat tulis.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2
faktor, faktor pertama yaitu dosis trichocompos (T) yang terdiri dari 4 taraf dan berbagai
komposisi tanah gambut (G) yang terdiri dari 4 taraf. Dengan demikian diperoleh 16 kombinasi
perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan 48 satuan
percobaan. Setiap ulangan terdiri dari 6 tanaman dan 3 tanaman digunakan sebagai sampel,
sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 288 tanaman.

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisa secara statistik. Apabila F
hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata jujur (BN]J) pada taraf
5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman
Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.a)

memperlihatkan bahwa secara interaksi pemberian perlakuan dosis trichocompos dan komposisi
gambut tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman bawang dayak. Namun pengaruh
utama pemberian dosis trichocompos dan komposisi gambut berpengaruh terhadap tinggi
tanaman bawang dayak. Rerata hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman 120 HST bawang
dayak dapat dilihat pada Tabel 2 Tabel 2. Rerata tinggi tanaman 120 HST dengan perlakuan
dosis trichocompos dan komposisi gambut (cm).

Data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa pengaruh utama pemberian dosis
trichocompos berpengaruh terhadap tinggi tanaman bawang dayak. Dosis trichocompos 300 g
biakan trichoderma/25 kg kompos (T3) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi yaitu 41,52 cm

dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tinggi tanaman terendah terdapat pada kombinasi
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petlakuan tanpa pembetian trichoderma/25 kg kompos (T0) yaitu 33,18 cm.

Tabel 2. Rerata tinggi tanaman 120 HST dengan perlakuan dosis trichocompos dan komposisi
gambut (cm).

Tricho Komposisi Gambut
Cog’os (15’(3 " G1 (75%:25%) G2 (50%:50%)  G3 (25%:75%) Rerata
0 (0) 31,73 32,43 32,63 35,90 33,18 ¢
T1(100) 33,37 38,10 39,00 43,30 38,53 b
T2(200) 35,13 39,10 41,07 43,07 39,59 b
T3(300) 36,00 41,23 43,80 45,03 41,522
Rerata 34,15 ¢ 37,72b 39,13b 41,832

KK = 433% BN] T&G = 1,83

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur
BN]J pada taraf 5%.

Pengaruh utama komposisi gambut memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman
bawang dayak. Komposisi 25% gambut:75% trichocompos (G3) menghasilkan tinggi tanaman
tertinggi yaitu 41,83 cm dan berbeda nyata dengan perlakun lainnya, hal ini diduga perlakuan
tersebut mampu memenuhi kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Tinggi tanaman
terendah terdapat pada kombinasi perlakuan 100% gambut (GO) yaitu 34,15 cm.

Berdasarkan Grafik 1. memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman bawang dayak
secara interaksi menunjukkan bahwa pada fase pertumbuhan vegetatif pada umur 30, 60, 90 dan
120 hst memperlihatkan pertumbuhan yang mengalami peningkatan, sedangkan pembentukan
umbi sudah terjadi pada umur sekitar 90 HST namun hingga umur 120 HST pertumbuhan
tanaman masih mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan pada fase tersebut bahan asimilasi
hasil fotosintesis sepenuhnya masih dimanfaatkan untuk pertumbuhan vegetatif.

Pemberian dosis 300 g biakan Tricoderma/ 25 kg kompos dengan perbandingan
komposisi 25% gambut:75% trichocompos (T3G3) merupakan perlakuan yang terbaik hal ini
dikarenakan pada dosis dan komposisi gambut tersebut merupakan perlakuan yang tepat sehingga
dapat memberikan pengaruh positif terhadap kondisi tanah dan pertumbuhan tanaman bawang
dayak dan dapat memenuhi unsur hara sesuai dengan yang dibutuhkan tanaman.

Grafik 1. Grafik tinggi tanaman bawang dayak secara interaksi dengan pemberian

dosis trichocompos pada berbagai komposisi gambut
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Angka tinggi tanaman dari penelitian ini melebihi dari tinggi tanaman deskripsi (lampiran 2) hal
ini disebabkan adanya unsur N pada trichocompos. Hasil penelitian Sutriana dan Ulpah (2019)
juga menunjukkan bahwa perlakuan dosis Trichokompos terbanyak (15 ton ha) menujukkan hasil
paling tinggi pada parameter tinggi tanaman seledri.

Meningkatnya dosis maka bahan organik dan unsur hara yang diberikan dalam tanah
lebih banyak sehingga memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman. Bahan organik akan
meningkatkan daya serap dan daya simpan air sehingga unsur hara larut dan tersedia bagi
tanaman. Bahan organik juga akan merangsang pertumbuhan mikroorganisme T7ichoderma sp.
sehingga terjadi dekomposisi bahan organik secara cepatakan menyebabkan unsur hara cepat
tersedia bagi tanaman. Perbaikan sifatfisik, biologi dan kimia tanah gambut akan meningkatkan
proses fotosintesis sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman yang lebih baik.
Umur Panen (Hari)

Hasil pengamatan umur panen setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.b)
memperlihatkan bahwa secara interaksi pemberian perlakuan dosis trichocompos dan komposisi
gambut tidak berpengaruh nyata terhadap umur panen bawang dayak. Namun pengaruh utama
pemberian dosis trichocompos dan komposisi gambut berpengaruh terhadap umur panen
bawang dayak. Rerata hasil pengamatan terhadap umur panen bawang dayak dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Rerata umur panen dengan perlakuan dosis trichocompos dan komposisi gambut (Hari).

Tricho Komposisi Gambut
Compos GO 0/ . 0 0/ . 0 0/ . 0 Rerata
@© (100%) G1 (75%:25%) G2 (50%:50%)  G3 (25%:75%)
TO (0) 156,33 155,83 155,10 153,63 155,23 ¢
T1(100) 154,60 152,47 152,40 151,20 152,67 b
T2(200) 154,07 152,23 152,17 150,93 152,35 b
T3(300) 152,63 151,23 150,83 150,50 151,30 a
Rerata 154,41 ¢ 15294 b 152,63 b 151,57 a
KK = 0,32 % NJ T&G = 0,54

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata jujur
BN]J pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama berbagai dosis trichocompos pada
berbagai komposisi gambut memberikan pengaruh terhadap umur panen tanaman bawang dayak,
dimana pada pemberian dosis trichompos 300 g biakan trichoderma/25 kg kompos (T3)
memberikan umur panen tercepat yaitu 151,30 hari, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan tanpa pembetian dosis trichocompos 0 g biakan trichoderma/25 kg kompos

(T0) memberikan umur panen terlama yaitu 155,23 hari.

134 Journal of Innovative and Creativity, 5 (2) 2025



137

Hasil pengamatan umur panen dengan kriteria panen yaitu 150 hst, hal ini dikarenakan
pada umur tersebut kadar senyawa aktif yang ada di dalam bawang dayak sudah mencapai
optimalnya, namun pada penelitian ini belum sepenuhnya memenuhi kriteria panen. Hal ini
dikarenakan faktor genetik tanaman itu sendiri, sifat benih dan faktor eksternal meliputi nutrisi,
perawatan dan iklim.

Kecepatan umur panen pada bawang dayak pada perlakuan T3 diduga karena
peningkatan dosis trichoderma pada kompos sehingga menyebabkan meningkatnya unsur hara
pada trichocompos sehingga alur distribusi nutrisi dan asimilat keseluruh jaringan tanaman dan
pembentukan asimilat meningkat kemudian memacu pertumbuhan dan perkembangan umbi
lebih maksimal.

Perlakuan pada komposisi gambut memberikan pengaruh terhadap umur panen.
Dimana perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan dengan komposisi 25% gambut:75%
trichocompos (G3) yaitu 151,57 hari, hal ini diduga perlakuan tersebut mampu memenuhi
kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Cepatnya umur panen pada perlakuan G3
dengan perlakuan lainnya disebabkan karena meningkatnya unsur hara tanaman, sehingga mampu
meningkatkan metabolisme dalam jaringan tanaman yang akibatnya tanaman lebih memacu
pertumbuhan vegetatif untuk memasuki pertumbuhan generatif khususnya dalam mempercepat

umur panen.

Jumlah Umbi Per Rumpun (Umbi)
Hasil pengamatan jumlah umbi per rumpun setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.c)

memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama dosis trichocompos dan
komposisi gambut nyata terhadap jumlah umbi per rumpun bawang dayak. Rerata hasil
pengamatan terhadap jumlah umbi per rumpun bawang dayak dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa interaksi pemberian dosis
trichocompos dan berbagai komposisi gambut memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah
umbi per rumpun bawang dayak, dimana pemberian dosis trichocompos 300 g biakan
trichoderma/ 25 kg kompos yang dikombinasikan dengan media gambut dengan perbandingan
25 % gambut : 75 % trichocompos (T3G3) merupakan kombinasi perlakuan yang menghasilkan
jumlah umbi per rumpun tertinggi yaitu 22,83 umbi, yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi
petlakuan pemberian dosis trichocompos 300 g biakan trichoderma/ 25 kg kompos yang
dikombinasikan dengan media gambut dengan perbandingan 50 % gambut : 50 % trichocompos
(T3G2) yaitu 22,33 umbi dan perlakuan (T2G3) yaitu 21,73 umbi, sedangkan jumlah umbi per
rumpun paling rendah terdapat pada perlakuan tanpa pemberian dosis trichocompos 0 g biakan
trichoderma/ 25 kg kompos yang dikombinasikan dengan 100% media gambut (TOGO) yaitu 9,93
umbi.
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Tabel 4. Rerata jumlah umbi per rumpun dengan perlakuan dosis trichocompos dan komposisi

gambut (Umbi).

Tricho Komposisi Gambut
Cog)pos (lg’ooﬂ ” G1 (75%:25%) G2 (50%:50%)  G3 (25%:75%) Rerata
TO (0) 9931 10,331 10,801 11,40 hi 10,62d
T1(100) 10,97 13,63 fgh 13,97 efg 19,33 be 14,48 ¢
T2(200) 11,20 hi 15,73 ef 16,30 de 21,73 ab 16,24 b
T3(300) 11,93 ghi 18,30 cd 22332 22832 18,852
Rerata 11,01d 14,50 ¢ 15,85 b 18,832

KK = 549% _ BNJTG = 2,51 BNJ T&G = 0,92

Banyaknya jumlah umbi yang dihasilkan melalui pemberian perlakuan dosis 300 g
biakan trichoderma/25 kg kompos pada komposisi 25% gambut:75% trichocompos (T3G3),
hal ini dikarenakan dosis pada kombinasi perlakuan pemberian dosis trichocompos yang
diberikan dapat mendukung pertumbuhan bawang dayak yang optimal, karena trichocompos
dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, seperti menyuburkan tanah, menambah
unsur hara dan dapat meningkatkan kapasitas air. Hal inilah yang menyebabkan pertumbuhan
akar dan pembentukan anakan atau rumpun meningkat. Apabila pertumbuhan akar dan
banyaknya jumlah rumpun maka peluang pembentukan umbi dan jumlah umbi bawang dayak
semakin tinggi.

Pengaruh utama dosis trichocompos memberikan pengaruh terhadap jumlah umbi per
rumpun bawang dayak, perlakuan terbaik terdapat pada pemberian dosis trichocompos 300 g
biakan Trichoderma/25 kg kompos (T3) yaitu 18,85 umbi dan berbeda nyata dengan petlakuan
lainnya. Jumlah umbi per rumpun terendah dihasilkan pada perlakuan tanpa pemberian jamur
trichoderma/ 25 kg kompos (kontrol) yaitu 10,62 umbi.

Pengaruh utama komposisi gambut memberikan pengaruh terhadap jumlah umbi per
rumpun bawang dayak, perlakuan terbaik terdapat pada pemberian komposisi gambut 25%
gambut:75% trichocompos (G3) yaitu 18,83 umbi dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
jumlah umbi per rumpun terendah dihasilkan pada perlakuan komposisi gambut 100% gambut
yaitu 11,01 umbi.

Berat Umbi Basah Per Rumpun (g)
Hasil pengamatan berat umbi basah per rumpun setelah dilakukan analisis ragam

(Lampiran 5.d) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama dosis
trichocompos dan komposisi gambut nyata terhadap berat umbi basah per rumpun bawang
dayak. Rerata hasil pengamatan terhadap berat umbi basah per rumpun bawang dayak dapat
dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rerata berat umbi basah per rumpun dengan perlakuan dosis trichocompos dan

komposisi gambut (g).

Tricho Komposisi Gambut
Cog’os (13’(% ” G1 (75%:25%) G2 (50%:50%)  G3 (25%:75%) Rerata
0 (0) 39,131 4420 hi 46,06 gh 57,14 de 46,63 ¢
"T1(100) 49,70 fgh 62,60 cd 62,89 cd 66,24 be 60,36 b
T2(200) 52,26 cfg 63,10 cd 63,27 cd 70,32 ab 62,24 b
T3(300) 56,13 cf 65,04 be 70,86 ab 76,49 a 67,132
Rerata 4930 ¢ 58,73 b 60,77 b 67,55 a

KK = 359%  BNJ TG =647 BNJ T&G = 2,35

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata
jujur BNJ pada taraf 5%.

Berdasarkan data pada Tabel 5, Berdasarkan data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa
interaksi pemberian dosis trichocompos dan berbagai komposisi gambut memberikan pengaruh
nyata terhadap berat umbi basah per rumpun bawang dayak, dimana pemberian dosis
trichocompos 300 g biakan trichoderma/25 kg kompos yang dikombinasikan dengan media
gambut dengan perbandingan 25 % gambut:75 % trichocompos (T3G3) merupakan kombinasi
perlakuan yang menghasilkan berat umbi basah per rumpun tertinggi yaitu 76,49 g tidak
berbeda nyata dengan perlakuan T3G2 dan T2G3, namun berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Sedangkan berat umbi basah per rumpun paling rendah terdapat pada perlakuan tanpa
pemberian dosis trichocompos 0 g biakan trichoderma/ 25 kg kompos yang dikombinasikan
dengan 100% media gambut (TOGO) yaitu 39,13 g.

Pemberian kombinasi trichocompos 300 g biakan trichoderma/ 25 kg kompos yang
dikombinasikan dengan media gambut dengan perbandingan 25 % gambut:75 % trichocompos
(T3G3) tanaman mampu memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman bawang dayak di tanah
gambut. Sesuai dengan fungsinya pemberian pupuk organik dapat memperbaiki kandungan
unsur hara serta memperbaiki struktur tanah karena dapat merangsang perkembangan
mikroorganisme didalam tanah dan Kapasitas Tukar Kation (KTK), dengan demikian akar
tanaman dapat menyerap unsur hara dan air dengan baik, sehingga tanaman dapat menyimpan
banyak cadangan makanan yang berpengaruh terhadap berat umbi basah per rumpun.

Pengaruh utama dosis trichocompos memberikan pengaruh terhadap berat umbi basah
per rumpun tanaman bawang dayak, perlakuan terbaik terdapat pada pemberian dosis
trichocompos 300 g biakan Trichoderma/25 kg kompos (T3) yaitu 67,13 g dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Berat umbi basah per rumpun terendah dihasilkan pada perlakuan
tanpa pemberian jamur trichoderma/ 25 kg kompos (kontrol) yaitu 46,63 g.

Hal ini disebabkan peningkatan dosis Trichokompos dapat meningkatkan kandungan

bahan organik di dalam tanah, schingga dengan meningkatnya bahan organik juga akan
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meningkatkan kandungan unsure hara pada tanah terutama hara makro dan mikro.
Terpenuhinya unsur hara makro dan mikro pada tanah gambut menyebabkan tanaman lebih
mudah dalam menyerap hara untuk proses fotosintesis sehingga akan lebih mampu
menghasilkan pertambahan lilit umbi yang lebih besar.

Pengaruh utama komposisi gambut memberikan pengaruh terhadap berat umbi basah
per rumpun tanaman bawang dayak, perlakuan terbaik terdapat pada pemberian komposisi
gambut 25% gambut:75% trichocompos (G3) yaitu 67,75 g dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Berat umbi basah per rumpun tanaman terendah dihasilkan pada perlakuan
komposisi gambut 100% gambut yaitu 49,30 g. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kurniasari
(2024) Perlakuan dengan ukuran umbi kecil (U1) menghasilkan diameter umbi tertinggi, sebesar
2,24 cm, dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan oleh produksi umbi yang
lebih sedikit, memungkinkan bagi unsur hara dan hasil fotosintesis untuk dibagi secara merata
atau tanpa kompetisi.

Berat Umbi Kering Per Rumpun (g)
Hasil pengamatan berat umbi kering per rumpun setelah dilakukan analisis ragam

(Lampiran 5.e¢) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama dosis
trichocompos dan komposisi gambut nyata terhadap berat umbi kering per rumpun bawang
dayak. Rerata hasil pengamatan terhadap berat umbi kering per rumpun bawang dayak dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rerata berat umbi kering per rumpun dengan perlakuan dosis trichocompos dan
komposisi gambut (g)

Tricho Komposisi Gambut
Cog’os (13’(% ” G1 (75%:25%) G2 (50%:50%)  G3 (25%:75%) Rerata
'T0 (0) 19,581 22731 2791h 33,70 efg 2598d
T1(100) 29,33 gh 36,29 de 4115 cd 4834 b 38,78 ¢
T2(200) 31,11 fgh 41,67 c 4178 ¢ 51,61 b 4154 b
T3(300) 34,94 cf 42,04 ¢ 51,18 b 58,03 a 46,55 a
Rerata 2874d 35,68 ¢ 40,50 b 47922
KK = 427% _ BNJ TG = 4,96 BNJ T&G = 1,81

Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji beda nyata
jujur BNJ pada taraf 5.

Berdasarkan data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa interaksi pemberian dosis
trichocompos dan berbagai komposisi gambut memberikan pengaruh nyata terhadap berat
umbi kering per rumpun bawang dayak, dimana pemberian dosis trichocompos 300 g biakan
trichoderma/ 25 kg kompos yang dikombinasikan dengan media gambut dengan
perbandingan 25 % gambut:75 % trichocompos (T3G3) merupakan kombinasi perlakuan yang
menghasilkan berat umbi kering per rumpun tertinggi yaitu 58,03 g dan berbeda nyata dengan

perlakuan lainnya. Sedangkan berat umbi kering per rumpun paling rendah terdapat pada

14d Journal of Innovative and Creativity, 5 (2) 2025



141

petlakuan tanpa pemberian dosis trichocompos 0 g biakan trichoderma/ 25 kg kompos yang
dikombinasikan dengan 100% media gambut (T0GO) yaitu 19,58 g.

Data pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa Pengaruh utama dosis trichocompos
memberikan pengaruh terhadap berat umbi kering per rumpun tanaman bawang dayak,
petlakuan terbaik terdapat pada pemberian dosis trichocompos 300 g biakan Trichoderma/25
kg kompos (T3) yaitu 46,55 g dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. berat umbi kering
pet rumpun terendah dihasilkan pada petlakuan tanpa pembetian jamur trichoderma/ 25 kg
kompos (kontrol) yaitu 25,98 g.

Pengaruh utama komposisi gambut memberikan pengaruh terhadap berat umbi kering
per rumpun tanaman bawang dayak, perlakuan terbaik terdapat pada pemberian komposisi
gambut 25% gambut:75% trichocompos (G3) yaitu 47,92 g dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. berat umbi kering per rumpun tanaman terendah dihasilkan pada perlakuan
komposisi gambut 100% gambut yaitu 28,74 g.

Tingginya berat kering perrumpun pada kombinasi perlakuan 300 g biakan
trichoderma/25 kg kompos dengan komposisi 25% gambut:75% trichocompos menandakan
sudah memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman bawang dayak. Adanya peningkatan biomassa
dikarenakan pada konsentrasi tersebut tanaman menyerap air dan hara lebih banyak,
selanjutnya aktifitas fotosintesis akan meningkat dan mempengaruhi peningkatan berat kering
tanaman. Disamping itu, jumlah umbi yang dihasilkan juga maksimal. Sehingga, pengisian dan
pembesaran umbi sangat ditentukan oleh unsur hara yang tersedia dalam keadaan optimum
dan seimbang. Suatu tanaman akan tumbuh subur apabila segala unsur hara yang dibutuhkan
cukup tersedia dan dalam bentuk yang sesuai untuk diserap tanaman.

Perlakuan terbaik dengan hasil 58,03 g terdapat pada pemberian dosis trichocompos
300 g biakan trichoderma/ 25 kg kompos yang dikombinasikan dengan media gambut dengan
perbandingan 25 % gambut:75 % trichocompos (IT3G3) setelah dikonversi ke luas lahan 1
hektar (1 ha) menunjukkan potensi hasil berat kering umbi bawang dayak pada angka 7,8
ton/ha. Produksi hasil ini sudah diatas produksi pada deskripsi (Lampiran 2). Hal ini
dikarenakan kombinasi petlakuan pemberian dosis trichocompos 300 g biakan trichoderma/
25 kg kompos yang dikombinasikan dengan media gambut dengan perbandingan 25 %
gambut:75 % trichocompos ini sudah dapat meningkatkan produktivitas tanah sehingga dapat
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman bawang dayak untuk melakukan aktifitas
pertumbuhannya.

Ukuran umbi yang kecil disebabkan unsur hara dalam pupuk trichocompos memang
mendukung proses fotosintesis dan menghasilkan karbohidrat, tetapi karena dosis

trichokompos yang diberikan rendah dibandingkan dosis trichocompos yang lebih tinggi,
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sechingga diduga suplai hara sedikit dan menghasilkan fotosintat yang juga sedikit, maka
pembelahan sel pada jaringan vegetatif tidak diimbangi dengan pembesaran sel dan hasil
fotosintat yang ditimbun pada umbi sedikit, akibatnya umbinya kecil. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kurniasari (2024) Perlakuan dengan ukuran umbi kecil (Ul) menghasilkan
diameter umbi tertinggi, sebesar 2,24 cm, dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini
disebabkan oleh produksi umbi yang lebih sedikit, memungkinkan bagi unsur hara dan hasil
fotosintesis untuk dibagi secara merata atau tanpa kompetisi.

Persentase Susut Umbi (%)
Hasil pengamatan persentase susut umbi setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran

5.f) memperlihatkan bahwa secara interaksi pemberian perlakuan dosis trichocompos dan
komposisi gambut tidak berpengaruh nyata terhadap persentase susut umbi bawang dayak.
Namun pengaruh utama pemberian dosis trichocompos dan komposisi gambut berpengaruh
terhadap persentase susut umbi bawang dayak. Rerata hasil pengamatan terhadap persentase
susut umbi bawang dayak dapat dilihat pada Tabel 7.

Berdasarkan data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa pengaruh utama dosis
trichocompos memberikan pengaruh terhadap persentase susut umbi tanaman bawang dayak,
perlakuan terendah terdapat pada pemberian dosis trichocompos 300 g biakan
Trichoderma/25 kg kompos (T3) yaitu 31,25 % tidak berbeda nyata dengan petlakuan T2 dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. persentase susut umbi tanaman tertinggi dihasilkan
pada perlakuan tanpa pemberian jamur trichoderma/ 25 kg kompos (kontrol) yaitu 44,73 %.

Tabel 7. Rerata persentase susut umbi dengan perlakuan dosis trichocompos dan komposisi

gambut (%).
Tricho Komposisi Gambut
Cogos (1?000 ” G1 (75%:25%) G2 (50%:50%)  G3 (25%:75%) Rerata
TO (0) 49,95 48,54 39,41 41,01 4473 ¢
T1(100) 40,79 41,99 34,57 26,90 36,06 b
T2(200) 40,33 33,97 34,01 26,58 33,72 ab
T3(300) 37,75 35,38 27,75 24,11 31,252
Rerata 4221 c 39,97 ¢ 33,04 b 29,65 a
KK = 793%  NJT&G =320

Angka-angka pada kolom dan batis yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BN]J
taraf  5%.
Pengaruh utama komposisi gambut memberikan pengaruh terhadap persentase susut

umbi tanaman bawang dayak, perlakuan terendah terdapat pada pemberian komposisi gambut
25% gambut:75% trichocompos (G3) yaitu 29,65 % dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya, persentase susut umbi tertinggi dihasilkan pada perlakuan komposisi gambut 100%
gambut yaitu 42,21 %. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kurniasari (2024) Perlakuan dengan
ukuran umbi kecil (U1) menghasilkan diameter umbi tertinggi, sebesar 2,24 c¢m, dibandingkan

dengan perlakuan lainnya. Hal ini disebabkan oleh produksi umbi yang lebih sedikit,
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memungkinkan bagi unsur hara dan hasil fotosintesis untuk dibagi secara merata atau tanpa
kompetisi.

Susut bobot umbi perlakuan terbaik dengan hasil 29,65% terdapat pada pemberian
dosis trichocompos 300 g biakan trichoderma/ 25 kg kompos dan petlakuan terbaik dengan
hasil 31,25% terdapat pada pemberian 25% gambut:75% trichocompos. Jika dibandingkan
dengan deskripsi susut bobot umbi mencapai 25% sedangkan hasil susut bobot umbi
penelitian ini tergolong lebih tinggi sehingga mudah membusuk dan tidak layak simpan dalam
waktu yang lama

Indeks Panen
Hasil pengamatan indeks panen setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran 5.g)

memperlihatkan bahwa secara interaksi pemberian perlakuan dosis trichocompos dan
komposisi gambut tidak berpengaruh nyata terhadap indeks panen bawang dayak. Namun
pengaruh utama pemberian dosis trichocompos dan komposisi gambut berpengaruh terhadap

indeks panen bawang dayak. Rerata hasil pengamatan terhadap indeks panen bawang dayak

dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Rerata indeks panen dengan perlakuan dosis trichocompos dan komposisi gambut.
Tricho Komposisi Gambut
Cog)l’os ( 1(03000 ” Gl (75%:25%) G2 (50%:50%)  G3 (25%:75%) Rerata
TO (0) 0.20 0,21 0.23 0,28 0.23 ¢
T1(100) 0,25 0,32 0,36 0,36 0,32 b
T2(200) 0,26 0,33 0,35 0,37 0,33 b
T3(300) 0,31 0,33 0,43 0,45 0,38 a
Rerata 0,25 ¢ 0,30 b 0,34 a 0,36 a
KK = 9,04 % BNJ T&G = 0,03

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji BNJ taraf
5%.
Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa pengaruh utama berbagai dosis

trichocompos memberikan pengaruh terhadap indeks panen tanaman bawang dayak, dimana
pada pemberian dosis trichompos 300 g biakan trichoderma/25 kg kompos (T3) memberikan
indeks panen tertinggi yaitu 0,38, tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan
tanpa pemberian dosis trichompos 0 g biakan trichoderma/25 kg kompos (T0) memberikan
indeks panen terendah yaitu 0,23.

Rendahnya indeks panen pada perlakuan TO disebabkan unsur hara yang dikandung
tanah dalam jumlah sedikit karena disini jelas jumlah hara yang diberikan sangat kurang.
Sehingga pertumbuhan tanaman kurang optimal. Hal ini sesuai dengan kebutuhan dimana
produksi indeks panen menggambarkan komposisi hara dan jaringan tanaman

Pengaruh utama komposisi gambut memberikan pengaruh nyata terhadap indeks panen

tanaman bawang dayak, dimana pada pemberian perbandingan 25% gambut:75% trichocompos
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(G3) memberikan indeks panen tertinggi yaitu 0,36 dan tidak berbeda nyata dengan G2 tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Winarto (2003) pada
prinsipnya pemberian pupuk untuk tanaman obat dianjurkan dari bahan alami (pupuk organik)
seperti pupuk kandang dan kompos, selain menambah unsur hara pemupukan organik akan
mencegah timbulnya residu dan menjaga kestabilan hara dalam tanah. Sedangkan pada 100%
gambut (GO) memberikan indeks panen terendah yaitu 0,25. Tingginya indeks panen pada
perlakuan G3, hal ini diduga perlakuan tersebut mampu memenuhi kebutuhan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman.

Sedangkan rendahnya indeks panen pada perlakuan (GO0), disebabkan unsur hara yang
dikandung tanah dalam jumlah sedikit karena jumlah hara yang diberikan sangat kurang. Hal ini
sesuai dengan kebutuhan dimana produksi indeks panen menggambarkan komposisi hara dan
jaringan tanaman. Peran unsur hara akan mengaktifkan enzim-enzim dan mempercepat
pertumbuhan jaringan meristematik, mendorong metabolisme karbohidrat, protein sehingga
dapat menambah kenaikan indeks panen.

Indeks panen menunjukkan distribusi bahan kering dalam tanaman yang menunjukkan
perimbangan bobot kering yang bernilai ekonomis dengan total bobot bahan kering tanaman
pada saat panen. Nilai indeks panen tinggi menunjukkan varietas mampu mendistribusikan

asimilat lebih banyak.
KESIMPULAN

1. Pengaruh interaksi dosis trichocompos dan berbagai komposisi gambut nyata terhadap
parameter jumlah umbi per rumpun, berat basah per rumpun dan berat umbi kering per
rumpun. Petlakuan terbaik adalah dosis 300 g biakan trichoderma/25 kg kompos dan pada
komposisi gambut 25% gambut: 75% trichocompos dan pada dosis 300 g biakan
trichoderma/25 kg kompos dan pada komposisi gambut 50% gambut: 50% trichocompos.

2. Pengaruh utama dosis trichocompos nyata terhadap semua parameter. Perlakuan terbaik dosis
300 g biakan trichoderma/25 kg kompos.

3. Pengaruh utama berbagai komposisi gambut nyata terhadap semua parameter. Perlakuan

terbaik pemberian 25% gambut: 75% trichocompos.
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